BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan salah satu
dari bentuk usaha menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari

pencemaran lingkungan, sehingga mampu menurunkan bahkan menghilangkan

ntasi berdasarkan ilmu
ckayasa untuk mencapai

1 melakukan pekerjaan,

ke-ergonomis-an dalam

%Es“ﬁx% itas dan lingkungan kerja yang

ng JAKARTARAYA,Y..

stamping yang dioperasikan langSung 7s€orang operator. Dalam kasus ini
terdapat enam operator yang bekerja dalam posisi tidak ergonomi. Berikut adalah
data diri operator, dapat dilihat pada Tabel 1.1, kemudian contoh posisi berdiri
yang tidak ergonomi dapat dilihat pada Gambar 1.1. dan pengukuran hasil
kuesioner NBM (Nordic Body Map) didapatkan hasil mengenai keluhan fisik yang

dialami oleh operator. Data hasil kuesioner NBM dapat dilihat pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.1. Data diri operator

Tinggi  Berat

No. N Ut badan  badan
operator (tahun) i) (ke)

1 Irfan 21 165 55
2 Dwi Purwanto 37 158 50
3 Frendi 22 160 57
4  Ahmad 19 168 58
5 Arn 21 167 56
6

Amrullo2 1 53
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Tabel 1.2. Hasil kuesioner NBM sebelum perbaikan

Jumlah
No. Bagian Tidak sakit Sakit
(operator)

0 Sakit/kaku pada bagian 2 4 6

leher atas
3 Sakit pada bahu kanan 2 4 6
5 Sakit pada bagian 1 5 6

punggung
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Tabel 1.3. Hasil pengukuran postur kerja dengan REBA

Posisi kerja ke — 1

Posisi kerja ke - 2

Posisi kerja ke — 3

Operator
No. ke : Le\fel Action Le\fel Action Le\fel Action
resiko resiko resiko
1 1 3- Mungkin - sedang Perlu 8- Perlu
rendah  perlu tinggi segera
N
2 2 > Perlu 3-rendah  Mungkin sangat Perlu saat
sedang perlu Lo ini juga
tinggi
3 3 6- Perlu -sedang Perlu 8-10— Perlu
sedang tinggi segera
4 4 4 Perl Sedang  Perlu 4- Perlu
sedang sedang
5 5 l U gkm &, Mungkin 4-6 — Perlu
renda g rl 4 perlu sedang
\Wungkin 8 — Perlu
6 6 seda / lu tinggi segera

Dari ke ga é

o

tian lebih lanjut agar

mengenai hasil outpglt pra dchﬁlH ﬁtherlfi grta /; nlngkatan denyut jantung

operator yang disebabkan postur kerja posisi berdigiiyang statis dan mengalami

pembebanan, suhu rual§an yang meningkat, serta/s

e

stem kerja otot yang kurang

terlibat dalam suatu peketjaan. Jika.denyut*janto

dikatakan memiliki kategori pekerjaan sedang (Arimbawa, 2010). Dalam

g berada pada rentan 75 — 125

pengamatan ini denyut nadi para operator sebelum bekerja dan setelah bekerja
memiliki kenaikan yang cukup signifikan, dapat dilihat pada Tabel 1.4. Hasil dari
output dan cost produksi saat sebelum dilakukan perbaikan postur kerja dapat

dilihat pada Tabel 1.5.
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Tabel 1.4. Data denyut jantung operator sebelum perbaikan

Denyut Denyut
No Nama operator sebelum setelah
sampel. P bekerja (per-  bekerja (per-
menit) menit)
1 Irfan 98 135
2 Dwi Purwanto 95 138
3 Frendi 96 140
4 Ahmad 99 137
5 i 136
6 139
137,5
1.2  Identifikasi
Berdasarkan ‘ | diatas, maka penulis
mengidentifikasi bebe
1. j Sisi o tidak ergonomi berdasarkan

hasil kuesioner NBM.

2. Perbaikan yang belum memenuhi kebutuhan guna peningkatan
produktifitas operator.
3. Hasil output dan cost produksi yang belum memenuhi kebutuhan

perusahaan.

Perbandingan Postur..., Intan, Fakultas Tehnik 2016



1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat disimpulkan suatu

perumusan masalah sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan bantuan hipotesa bagaimana hasil pembuktian
data penelitian postur kerja posisi berdiri yang ergonomi dan non
ergonomi berdasarkan ANOVA two way?

2. Usulan dan saran perbaikan seperti apa yang akan mampu diterapkan

yang signifikan dengammenggunakan bantuan hipotesa berdasarkan

metode ANOVA two way.

2. Memberikan usulan ataupun saran perbaikan yang dapat diterapkan
terhadap operator dan perusahaan guna memaksimalkan produktifitas.
3. Mengetahui hasil perbandingan dari output dan cost produksi sebelum

dan setelah perbaikan.
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1.6  Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi mahasiswa, diharapkan mampu mengaplikasikan teori kedalam
praktek dilapangan secara langsung.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sarana
untuk mememberikan usulan terkait perbaikan postur kerja dan

penerapan ilmu ergonomi guna memenuhi persyaratan K3 perusahaan

1.7 Tempat day

Manggul Jaya

Dimulai sejak

postur tubuh, data yang“berasal dari hasi er, data denyut jantung, data

output dan cost produksi oleh operator. Pengolahan data
dilakukan menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) pada
penelitian sebelumnya dan kuesioner NBM (Nordic Body Map) dan analisis data
perbandingan setelah dilakukannya perbaikan diolah dengan menggunakan

metode ANOVA two way.

Perbandingan Postur..., Intan, Fakultas Tehnik 2016



1.9  Sistematika penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini berisi mengenai uraian yang akan
dikemukakan pada masing-masing bab, sehingga dalam setiap bab akan
mempunyai pembahasan yang terkait antara satu sama lain. Adapun sistematika

penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latag belakang masalah, identifikasi masalah,

rumusan masalah, batasan alal juan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian, dan sistematik

diharapkan.
BAB V PENU

Bab ini berisi mengenai ke dari keseluruhan hasil penelitian serta

saran yang dikemukakan oleh peneliti terhadap hasil kesimpulan.
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